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ANALISIS PERBEDAAN HASIL REBOUND TIM BOLA BASKET PUTRI 

PADA KEJUARAAN LIGA MAHASISWA REGION 2 TAHUN 2023 

 

Aisyah Fadila Ramadhani 

2060241079 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis perbedaan hasil rebound  

pada pertandingan tim putri dalam kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 

antara tim menang dengan tim kalah.  

Penelitian ini menggunakan metode komparatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 8 tim bola basket putri dalam Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 

2023. Pada penelitian ini mengguanakan total sampling dimana seluruh populasi 

dijadikan sampel, yaitu 8 tim bola basket putri dalam kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. Instrumen pada penelitian ini yaitu FIBA Livestats. Data 

yang diperoleh berupa print out box score yang  kemudian dianalisis dengan enam 

indikator hasil rebound suatu tim. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Independent Samples T-Test dan Mann-Whitney pada taraf signifikan α = 0,05. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil rebound tim menang dan tim kalah pada indikator 

offensive rebound, efisiensi offensive dan efisiensi defensive pada pertandingan 

seimbang dan tidak seimbang. 

 

Kata Kunci : analisis, bola basket, FIBA Livestats, Liga Mahasiswa 
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ANALYSIS OF DIFFERENCES IN REBOUNDING RESULTS OF THE 

WOMEN'S BASKETBALL TEAM IN THE REGION 2 STUDENT LEAGUE 

CHAMPIONSHIP IN 2023 

 

Aisyah Fadila Ramadhani 

20602241079 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the analysis of differences in rebound results 

in the women's team match in the 2023 Region 2 Student League championship 

between the winning team and the losing team.  

This research uses a comparative method. The population in this study were 

8 women's basketball teams in the 2023 Region 2 Student League Championship. 

In this study using total sampling where the entire population was sampled, namely 

8 women's basketball teams in the 2023 Region 2 Student League championship. 

The instrument in this research is FIBA Livestats. The data obtained is in the form 

of a print out box score which is then analyzed with six indicators of a team's 

rebound results. The data analysis techniques used are Independent Samples T-Test 

and Mann-Whitney at a significant level of α = 0.05. . 

The results of the research that has been done show that there are 

significant differences in the rebounding results of the winning team and the losing 

team on the indicators of offensive rebound, offensive efficiency and defensive 

efficiency in balanced and unbalanced matches. 

 

Keywords: analysis, basketball, FIBA Livestats, Student League 
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MOTTO 
 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitasn ada kemudahan." 

QS. Al-Insyirah : 5-6 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

QS. Al-Baqarah : 286 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tanggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

Baskara Putra 

 

“Keputusan dalam hidup sering kali membawa kita ke hal-hal yang tidak terduga, 

beberapa hal membuat kita bersyukur, beberapa lainnya membuat kita menyesal. 

Tapi ketahuilah benar atau salah dalammembuat keputusan, pada akhirnya kita 

akan belajar untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi.” 

Fiersa Besari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Bola basket merupakan jenis olahraga tim yang dimainkan lima orang 

pemain, yang bertujuan untuk menghasilkan poin sebanyak mungkin ke 

dalam keranjang lawan serta mencegah bola dari lawan masuk ke keranjang 

tim. Bola basket umumnya dimainkan diberbagai turnamen mulai dari 

regional (daerah), nasional, bahkan internasional. 

Bola basket adalah olahraga yang dipertandingkan dalam kejuaraan 

yang meliputi antar sekolah (Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

dan Sekolah Menengah Atas) yaitu Pekan Olahraga Pelajar Daerah 

(POPDA), Pekan Olahraga Pelajar Nasional (POPNAS), Pekan Olahraga 

Nasional (PON), salah satu kejuaraan antar perguruan tinggi adalah Liga 

Mahasiswa (LIMA). 

Setiap tim harus bisa mencetak angka secara produktif di setiap 

pertandingan untuk mendapat gelar juara. Hal ini dapat meningkatkan 

kemungkinan kemenangan tim. Menurut teori Dean Oliver (2004) “Empat 

Faktor”, aspek-aspek tersebut didasarkan pada bagaimana suatu 

kepemilikan bisa berakhir. Efisiensi dalam menembak, turnover, rebound 

dan lemparan bebas dapat membawa kemenangan bagi tim. Mereka diukur 

menggunakan empat statistik tim, dengan bobot berbeda yang ditetapkan 

untuk masing-masing statistik. 

Presentase Field Goals atau EFG% (40%), Trunover atau TOV% 

(25%), Tingkat Rebound  Offensive atau ORB% (20%) dan Tingkat Free 

Throw atau FTR (15%) ditentukan oleh Oliver (2004). Field goals menjadi 

tujuan utama di akhir pertandingan, keefektifan shooting akan 

menghasilkan kemenangan tim. Field goals pada permainan basket adalah 

aspek paling penting untuk keberhasilan tim (Firman & Dwi, 2018, pp. 123-

134). Namun, seperti yang dinyatakan Dean Oliver (2004, p.92) rebound  

juga memiliki peran penting dalam pertandingan. Dalam rebound, baik 
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offensive maupun defensive merupakan aspek penting dalam meraih 

kemenangan permainan bola basket. Tim yang secara aktif dan gigih dalam 

melakukan rebound  akan mendapatkan peluang tembakan yang lebih 

banyak dan meningkatkan kemungkinan mencetak poin. Hal ini ditegaskan 

oleh (Kosasih, 2008; Basith, 2016; Gels, 2001) menegaskan bahwa rebound  

penting untuk kemenangan suatu tim. Dalam membandingkan tim yang 

menang dan kalah dalam beberapa liga, dapat ditemukan bahwa tim yang 

menang biasanya memiliki ball possession lebih tinggi serta efisien dalam 

mencetak poin per penguasaan bola (Lee & Chang, 2022). Efiiensi offensive 

merupakan faktor yang mempengaruhi hasil pertandingan, dengan tim yang 

memiliki efisiensi offensive lebih tinggi lebih sering cenderung meraih 

kemenangan (Kubatko et al. 2016). Efisiensi defensive tidak hanya 

mempengaruhi hasil pertandingan tetapi juga dapat mempengaruhi  

kepercayaan diri tim. Tim yang efisiensi defensive nya kuat cenderung dapat 

meningkatkan peluang untuk menang (Schoene, K., 2020).  

Liga Mahasiswa (LIMA) adalah organisasi swasta yang didirikan 

pada tanggal 15 Mei 2012. Kompetisi ini diadakan satu tahun sekali dengan 

tujuan menyalurkan bakat dan meningkatkan prestasi olahraga mahasiswa 

dan mahasiswi di Indonesia. Salah satu kompetisi LIMA yang bergengsi 

dalam cabang olahraga yaitu bola basket, peserta harus memiliki setidaknya 

Indeks Prestasi Komulatif (IPK) minimal 2,00 untuk dapat berpartisipasi 

dalam kompetisi LIMA ini. Peraturan ini dibuat untuk mendorong semua 

peserta unutk mengimbangi antara olahraga dan pendidikan akademik. Oleh 

karena itu, tujuan utama setiap tim yang berpartisipasi dalam kompetisi Liga 

Mahasiswa adalah untuk bermain dengan baik dan memenangkan 

pertandingan (ligamahasiswa.com). Pada tahun 2023 kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 diselenggarakan pada tanggal 26 Oktober – 4 

November 2023 di Hall Gedung Slamet Riadi UAJY. Terdapat enam belas 

tim putra dan delapan tim putri yang ikut berpartisispasi pada Kejuaraan 

Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

 



3 

 

Pelatih membutuhkan statistik untuk menentukan keberhasilan tim 

mereka. Dalam permainan, statistik merupakan komponen yang penting 

karena dapat memberikan gambaran tentang pertandingan kepada pemain 

dan pelatih. Dalam setiap pertandingan liga mahasiswa, setiap tim yang 

bertanding diberikan lembar statistik yang nantinya dapat dikaji dan diteliti 

lebih lanjut tentang hasil yang didapatkan dari lembar statistik tersebut. 

Statistik pertandingan memudahkan pelatih untuk mengevaluasi 

kemampuan pemain atau tim. Selain itu, statistik juga dapat digunakan 

sebagai alat untuk membandingkan kemampuan pemain selama latihan dan 

dalam pertandingan. Peneliti ingin mengetahui terdapat perbedaan hasil 

rebound antara tim menang dan kalah pada tim bola basket putri pada 

Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikaji, identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Rebound  merupakan suatu komponen yang penting dalam bola basket 

namun jarang diperhatikan. 

2. Belum diketahuinya analisis hasil rebound  tim bola basket putri pada 

Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

3. Belum terdapat penelitian tentang analisis perbedaan hasil rebound tim 

menang dan kalah pada tim bola basket putri dalam Kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, ruang lingkup 

dalam penelitian ini jelas. Maka yang akan dibahas dalam peneitian ini 

dibatasi hanya pada analisis perbedaan hasil rebound  tim yang menang dan 

kalah pada kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 FIBA Livestats. 

 

 



4 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu 

“Apakah terdapat perbedaan hasil rebound tim yang menang dan kalah pada 

kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah  

mengetahui perbedaan hasil rebound  tim yang menang dan kalah pada 

kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam pemelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melalui pemahaman teoritis :  

a) Bagi Pelatih dan atlet  

  Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan 

pengetahuan tentang peran penting rebound  dalam pertandingan bola 

basket  

b) Bagi mahasiswa dan insan olahraga  

  Dapat menjadi kajian ilmiah bagi mahasiswa dan para insan 

olahraga bola basket yang akan mendalami tentang statistik 

pertandingan. 

2. Secara praktis : 

a) Bagi pelatih dan atlet 

Analisis hasil rebound dapat membantu pelatih dalam 

mengevaluasi performa tim dan atlet serta sebagai sumber informasi 

dan masukan tentang analisis pertandingan.   

b) Bagi mahasiswa dan insan olahraga 

Dapat digunakan sebagai objek akademis yang dapat diteliti 

lebih lanjut dan memperluas wawasan dalam analisis data olahraga 

khususnya pada analisis pertandingan bola basket. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Permainan Bola Basket 

a. Pengertian Bola Basket 

 Bola basket adalah olahraga yang populer dan menyenangkan. 

Bola basket merupakan permainan yang memerlukan gerakan cepat 

untuk mencetak angka. Dr. James A. Naismith menemukan olahraga ini 

di Springfield, Massachusetts, pada tahun 1891. Termotivasi oleh 

keinginan untuk membuat permainan bola besar yang dapat dimainkan 

di dalam ruangan (indoor) selama musim dingin. Dr. Naismith 

memasang keranjang persik ember yang dipaku setinggi tiga meter di 

dinding gym (Minden, 2009, pp.5-6). 

Bola basket adalah permainan tim yang terdiri dari lima pemain 

di setiap tim dengan utama memasukkan bola ke dalam keranjang 

lawan sebanyak mungkin sesuai dengan peraturan. Permainan ini bukan 

hanya tentang kerjasama tim, tetapi juga tentang pengembangan 

keterampilan individu. Pemain harus memiliki keseimbangan antara 

fokus pada kemampuan pribadi dan kepentingan tim secara 

keseluruhan. Hal tersebut memerlukan pengetahuan keahlian dasar 

yang diterapkan ke dalam permainan (Aryanto, 2015). 

Permainan bola basket adalah jenis olahraga yang dimainkan oleh 

dua tim, masing-masing dengan lima pemain yang berlawanan di 

lapangan persegi berukuran 28 x 15 meter. Aturan dasar permainan bola 

basket berfokus pada memasukkan bola sebanyak mungkin ke dalam 

keranjang lawan yang tingginya 3,75 meter dan mempertahankan 

keranjang sendiri. Menurut Ahmadi dan Iqroni David (2023, p.144) 

teknik dasar dalam permainan bola basket adalah mengoper bola 

(passing), menggiring bola (dribbling), menembak (shooting), 

tumpuan atau poros kaki (pivot), dan mengambil atau merebut bola 
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pantul yang gagal masuk ke dalam keranjang (rebound ). Menurut 

Saichudin & Munawar (2019, pp.39-41), lima posisi dalam permainan 

bola basket yaitu : 

1) Point Guard (PG/1 spot) atau sering disebut dengan playmaker 

merupakan pemain yang mengatur tempo permainan sekaligus 

pemimpin dalam tim. Selain itu, posisi ini diwajibkan memiliki 

skill drive, ball handling yang baik, dan akurasi shooting long 

range maupun short range yang baik. Pemain yang berada di 

posisi ini cenderung memiliki tubuh yang kecil daripada posisi 

yang lain. 

2) Shooting Guard (SG/ 2 spot) merupakan pemain shooting yang 

handal dalam tim, baik dari jarak dekat maupun jauh. Pemain ini 

memiliki akurasi shooting three-point yang baik dan skill dribble 

yang baik dalam menerobos pertahanan lawan. 

3) Small Forward (SF/3 spot) merupakan pemain yang memiliki 

strength yang kuat dan fisik yang baik. Pemain ini relatif tinggi 

tetapi tidak setinggi pemain Center. Tugas utama SF adalah 

mengacak-acak pertahanan lawan dengan kekuatannya dan sering 

berada di area threepoint field goal dan midrange. Small Forward 

lebih diutamakan untuk menyerang. 

4) Power Forward (PF/4 spot) merupakan pemain yang hampir sama 

dengan Small Forward, tetapi tugas utamanya lebih kedalam area 

midrange sekaligus membantu Center mendapatkan defensive 

rebound  dan offensive rebound, mencetak point dari bawah ring. 

Power Forward lebih diutamakan untuk bertahan. 

5) Center (C/5 spot) adalah pemain yang memiliki postur tubuh 

tinggi dan besar dibandingkan dengan pemain lainnya. Pemain ini 

berada di area bawah ring memiliki tugas untuk merebut rebound, 

memblokir tembakan, mencetak poin dari bawah ring dan 

melakukan strategi pick and roll. 
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b. Gerak Dasar Bola Basket 

Menurut Machfud Irsyada (2000) gerak dasar dalam permainan 

bola basket terbagi menjadi dua jenis, yaitu gerak dasar tanpa bola dan 

gerak dasar dengan bola. Gerak dasar tanpa bola dilakukan saat pemain 

tidak menguasai bola, sedangkan gerak dasar dengan bola dilakukan 

saat pemain menguasai bola.  

1) Gerak Dasar tanpa Bola 

a) Bergerak maju. 

b) Bergerak mundur. 

c) Bergerak ke arah kiri. 

d) Bergerak ke arah kanan. 

e) Gerak dasar melompat. 

f) Gerak dasar meloncat.  

2) Gerak Dasar dengan Bola 

a) Menggiring bola. 

b) Mengoper dan menerima bola. 

c) Memasukkan bola. 

d) Menangkap bola yang telah mengenai keranjang. 

Menurut Jerry Krause (2018) Gerak fundamental disebut juga 

sebagai dasar-dasar bola basket, adalah alat yang sangat penting bagi 

semua pemain. Enam posisi dan gerakan bola basket adalah kuda-kuda 

(stance), memulai (starts), langkah (steps), belokan (turns), berhenti 

(stops), dan lompatan (jumps). Karena kecepatan sangat penting, semua 

posisi dasar ini ditunjuk oleh penulis dengan kata cepat. 

1) Kuda-kuda cepat (Quick Stance) 

 Sikap kuda-kuda (quick stance) membutuhkan tungkat 

kekuatan otot dan daya tahan yang memadahi di area inti (otot 

perut dan otot punggung). Bagian penting dari quick stance 

adalah mencapai dan mempertahankan posisi lutut dan siku yang 
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ditekuk. Posisi kaki yang tepat adalah dengan posisi sedikit 

terhuyung dengan jari-jari kakai mengarah ke luar, tidak lurus ke 

depan. Kedua kaki harus dibuka selebar bahu, dengan punggung 

kaki bagian depan berada pada garis horizontal yang sama dengan 

ibu jari kaki lainnya. 

2) Memulai (Start) 

Memulai (start) adalah keterampilan pertama yang harus 

dipelajari dengan menggunakan quick stance. Untuk memulai 

dengan cepat, pemain menggeser berat badan dan kepala ke arah 

gerakan yang diinginkan. Untuk menjadi cepat pada waktu yang 

tepat, pemain harus ingat bahwa semua perubahan gerakan 

dimulai dari lantai. Ini berarti mengambil langkah pendek dan 

berombak setiap kali perubahan gerakan atau awal yang cepat 

diperlukan. Pemain harus menjaga kaki mereka tetap menyentuh 

lantai sebanyak mungkin dan menggunakan lantai untuk 

keuntungan mereka dengan tetap berada di dekatnya. 

3) Langkah cepat (Quick Steps) 

Langkah cepat (quick steps) adalah perubahan gerak dasar 

yang memungkinkan pemian mengguanakan kecepatan dan 

ketangkasan untuk menyelesaikan permainan dan menjalankan 

strategi offense dan defense. Langkah cepat terdiri dari perubahan 

kecepatan atau laju dan arah (biasanya pada 90 atau 180 derajat 

ke arah gerakan asli). Langkah cepat merupakan gerakan lambat 

ke cepat yang menggunakan kecepatan pada waktu yang tepat. 

Perubahan langkah berlari dengan kecepatan yang berbeda 

merupakan keteramplan yang penting dalam kontrol tubuh yang 

dirancang untuk menerapkan konsep kecepatan pada waktu yang 

tepat. Perubahan arah juga dirancang untuk menerapkan 

kecepatan pada waktu yang tepat. V-cut merupakan gerakan sisi 

taja yang dilakukan dengan masuk ke dalam cut secara perlahan, 

mengubah arah dengan sudut tajam, dan berakselerasi dengan 
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cepat keluar dari cut. 

4) Belokan cepat (Quick Truns) 

Berputar atau pivot, gerakan memutar tubuh dengan satu kaki 

menjadi poros, sementar pemain mempertahankan posisi dasar, 

atau sikap cepat. Enam puluh persen dari berat badan harus berada 

di kaki yang berporos, tumit kaki yang berputar diangkat sedikit 

untuk berputar. Sebagai keterampilan dasaryang digunakan untuk 

memulai semua perubajhan gerakan, pivot atau belokan adalah 

salah satu gerak yang penting untuk kecepatan dan 

keseimbangan. 

5) Berhenti cepat (Quick Stops) 

Untuk berhenti dengan cepat dan tepat, pemain harus dapat 

menggunakan sikap cepat, memilai dengan benar dan cepat, 

bergerak dengan cepat (dengan melangkah, berlari, berbelok) dan 

berhenti dengan cepat dalam posisi seimbang. Dua cara berhenti 

dalam dasar bola basket yaitu berhenti cepat satu hitungan dan 

berhenti melangkah 2 hitungan. Berhenti cepat dilakukan pada 

situasi akhir gerakan lari, gerakan ini menghemat waktu dan 

ruangan dan dapat digunakan untuk bertahan atau menyerang dan 

dengan atau tanpa bola. Berhenti melangkah 2 hitungan (Stride 

Stop) merupakan penghentian dua hitungan yang dilakukan 

dengan mendarat dengan kaki belakang (hitungan pertama) dan 

kaki depan segera medarat (hitungan kedua). 

6) Lompat cepat (Quick Jumps) 

Lompat cepat (quick jumps) adalah kompromi terbaik antara 

menghemat waktu dan ruang serta memperhatikan posisi dan 

kontrol tubuh. Melompat dengan satu kaki bermanfaat ketika 

seorang pemain membutuhkan momentum ke depan yang 

maksimal untuk menghasilkan gerakan lompatan vertikal yang 

lebih tinggi dan ketinggian yang maksimal. Lompatan satu kaki 

melibatkan perlawanan, menghentakkan kaki yang melompat 
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denga keras dan mengangkat kaki atau lutut yang berlawanan. 

Untuk melompat tinggi, menghentakkan kaki yang melompat dan 

mengguanakn dorongan kaki yang berlawanan untuk 

menghasilkan lompatan vertikal, bukan lompatan horizontal atau 

lompat panjang.  

c. Teknik Dasar Bola Basket 

Menurut Saichudin & Munawan (2019, pp.16-38), teknik dasar 

yang dibutuhkan seseorang pemula maupun atlet profesional dalam 

mengembangkan potensi dalam bidang olahraga bola basket yaitu : 

1) Dribbling (Memantulkan) 

Dribbling adalah gerakan membawa bola dengan cara 

memantulkan ke lantai menggunakan satu tangan atau dilakukan 

bergantian baik dilakukan dengan berjalan atau berlari. Dribbel 

merupakan salah satu teknik dasar yang penting dalam permainan 

bola basket. Dalam gerakan ini pemain harus menggunakan salah 

satu tangan untuk memantulkan bola, baik dengan tangan kanan 

maupun tangan kiri, saat bola menyentuh telapak dan jari mereka. 

Gerakan dasar menggiring bola yang pertu dipelajari antara lain 

dribble kontrol, dribble kecepatan dan lain-lain, untuk 

meningkatkan kemampuan menggiring bola dan 

mempertahankan kontrol dribble selama pertandingan (Wissel, 

Hal, 2012). 

Dalam permainan bola basket, terdapat empat tujuan dalam 

melakukan dribble bola basket, yaitu mencetak skor melalui 

tembakan, menciptakan sudut yang baik untuk passing bola ke 

rekan satu tim, mengurangi tekanan dari lawan yang menyerang, 

dan meninggikan bola untuk menghindari  lawan merebut bola 

(Goodson, 2016, p.2). 

2) Passsing (Mengoper) 

Teknik passing atau mengoper bola merupakan teknik dasar 

yang penting dalam bola basket baik untuk menyerang maupun 
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bertahan. Passing yang akurat, cepat dan tepat sasaran sangatlah 

krusial (Wilson, 2012). Passing yang baik dan presisi dapat 

meminimalisir trunover, meningkatkan peluang mencetak poin 

dan membangkitkan semangat tim (Goodson, 2016, p.37). 

Terdapat beberapa teknik dasar passing yaitu chest pass, 

bounce pass dan overhead pass. Chest pass merupakan operan 

yang paling umum dalam permainan bola basket. Operan ini dapat 

digunakan dengan cepat dan akurat dari hampur semua posisi di 

lapangan. Bounce pass bisa menjadi salah satu opsi passing yang 

efektif untuk memindahkan bola ke sayap di akhir fast break atau 

pemain yang memotong ke ring. Overhead pass juga merupakan 

operan yang baik untuk digunakan sebegai operan keluar untuk fast 

break melawan pemain bertahan yang menekan (Wissel, Hal, 

2018). 

3) Shooting 

Shooting merupakan teknik dasar dalam permainan bola 

basket untuk mencetak poin dengan cara mengarahkan atau 

melempar bola ke keranjang lawan. Teknik tersebut dapat 

dilakukan dengan satu tangan atau dua tangan. Kemudian 

tembakan ini dapat menghasilkan jumlah angka yang berbeda, 

yaitu 1, 2 atau 3 angka. 

Dalam permainan bola basket, terdapat tujuh jenis tembakan, 

yaitu: 1) Tembakan satu tangan (One hand set shoot), 2) 

Tembakan bebas (Free Throw shoot), 3) Tembakan sambil 

melompat (Jump Shoot), 4) Tembakan tiga angka (Three Point 

Shoot), 5 Tembakan mengkait (Hook Shoot), 6) Tembakan 

dengan menggiring bola (Lay Up shoot), 7) Lay up yang di 

perpanjang (Runner shoot) (Akros Abidin, 1999, p.59)) 

Menurut Kosasih (2009, p.47), konsep BEEF merupakan 

konsep penting yang harus diketahui para pemain bola basket 

sebelum melakukan tembakan dalam permainan bola basket. 
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BEEF yaitu: 

a) B (Balance) Seimbang: Gerakan ini diawali dari gerakan lantai 

dengan bola dan menekuk lutut untuk menyeimbangkan tubuh. 

b) E (Eyes) Mata: Agar tembakan akurat, pemain harus segera 

berkonsentrasi pada sasaran dan mata tidak boleh terhalang 

oleh tangan atau bola. 

c) E (Elbow) Siku lengan: Mempertahankan posisi siku agar 

pergerakan lengan tetap vertikal. 

d) F (Follow through) gerakan lanjutan: Mengunci siku 

kemudian lepaskan gerakan lengan, jari tangan dan 

pergelangan tangan mengikuti ke arah ring. 

4) Pivot 

Pivot adalah gerakan mengubah arah atau posisi tubuh 

dengan berporos pada satu kaki sambil mempertahankan bola di 

tangan. Pivot dalam bola basket terjadi ketika seorang pemain 

memutar tubuhnya sambil memegang bola hingga 380 derajat, 

menggunakan satu kaki sebagai porosnya atau mempertahankan 

satu posisi kaki diawal (Saichudin & Munawar, 2019, p.35). 

Dalam melakukan pivot kaki yang menjadi poros tidak boleh 

bergerak. Jika kaki berpindah maka akan dikenakan pelanggaran 

sesuai ketentuan yang berlaku dalam peraturan permainan bola 

basket. Tujuan dari teknik ini yaitu untuk mencegah lawan 

merebut bola, dengan mencari ruang kosong dan melihat posisi 

teman satu tim yang kosong tanpa penjagaan lawan untuk 

melakukan serangan. Gerakan pivot merupakan keterampilan 

dasar yang penting dalam permainan bola basket. Terdapat dua 

teknik pivot yaitu pivot ke arah depan dan pivot ke arah belakang. 

Oleh karena itu, pemain perlu memperkuat tumpuan kaki untuk 

melindungi bola dari rebutan lawan karena lawan akan 

memberikan tekanan saat akan merebut bola. Dengan latihan yang 

rutin dan konsisten akan membantu pemain dalam menguasai 
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keterampilan dalam bola basket (Hardiman, 2023) 

5) Rebound  

Rebound  merupakan usaha pemain untuk mengambil atau 

merebut bola pantul yang tidak berhasil masuk kedalam 

keranjang. Pada umumnya, pemain yang melakukan rebound  

ialah pemain posisi Power Forward dan Center karena lebih 

efektif untuk orang yang memiliki tubuh lebih tinggi dan lebih 

dekat dengan ring. Meskipun tinggi badan dan kemampuan 

melompat memberikan keuntungan, kunci untuk melakukan 

rebound adalah tekad, disiplin, dan teknik. Statistik tentang 

rebounders terkemuka dalam bola basket profesional dan 

perguruan tinggi bukan hanya daftar pemain tertinggi atau pemain 

dengan lompatan vertikal tertinggi. Sebagian besar rebound, 

bahkan di tingkat perguruan tinggi dan profesional dilakukan di 

bawah ring. Faktor yang paling penting dalam rebound, mungkin 

bukan kemampuan melompat, atau gerakan vertikal, tetapi posisi 

dan kecepatan terhadap bola yaitu, gerakan horizontal atau 

lompatan sudut terhadap bola (lebih horizontal daripada vertikal). 

Rebound membutuhkan lebih dari sekadar alat fisik, rebound juga 

membutuhkan usaha yang cukup besar dan pelaksanaan 

keterampilan yang tepat. Terlepas dari kunci-kunci rebound ini, 

tentu saja benar juga bahwa atribut fisik tertentu menguntungkan 

bagi para rebounder. Pemain yang tinggi dan memiliki lengan 

yang panjang, pinggul yang besar, serta otot kaki dan tubuh 

bagian atas yang berkembang dengan baik memiliki keunggulan 

dibandingkan pemain lain. Selain itu, kemampuan dan 

keterampilan melompat vertikal merupakan aset bagi seorang 

rebounder. Pelatih harus memastikan bahwa semua pemain 

mempelajari keterampilan rebound bukan hanya keterampilan 

melompat, pemain juga harus mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan melompat mereka untuk potensi maksimal (Jerry, 
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K., Nelson, 2018). 

Terdapat dua elemen penting dalam rebound  untuk 

kesuksesan tim yaitu offensive rebound  dan defesive rebound. 

Offensive rebound  merupakan usaha untuk melakukan serangan 

kedua setelah tembakan pertama gagal sedangkan defensive 

rebound  merupakan usaha untuk mencegah lawan melakukan 

serangan kedua (Muhajir & Ridwan, 2007, pp.13- 15). 

Faktor utama yang memprediksi siapa yang mendapatkan 

rebound  adalah: posisi pemain, jarak antara pemain dengan 

keranjang, dan perbedaan jarak antara pemain lawan yang 

terdekat. Semakin pendek jarak pemain dari keranjang 

dibandingkan dengan lawan terdekat, semakin tinggi probabilitas 

untuk mendapatkan rebound  (Hojo et al., 2019). Semakin banyak 

tembakan yang dilakukan oleh sebuah tim, semakin banyak upaya 

efektif yang meningkat setelah memulihkan offensive rebound. 

Offensive rebound sangat penting karena menawarkan 

kesempatan kedua untuk mencetak angka melawan pertahanan 

yang salah tempat (Oliver, 2004; Kubatko, Oliver, Pelton, & 

Rosenbaum, 2007; Suárez,Cadenas & Courel,Ibáñez, 2017) dan 

ini merupakan indikator kinerja yang membedakan tim pemenang 

dalam pertandingan playoff (Sampaio & Janeira, 2003; Ribas 

dkk., 2011). 

Rebound  merupakan hasil dari kemampuan fisik yang baik, 

faktor yang mempengaruhi adalah kekuatan, kecepatan, daya 

ledak, keseimbangan, stamina dan pemain mampu melakukan 

lompatan tinggi dengan cepat dan kuat. Berikut pelaksanaan dari 

rebound  (Saichudin & Sayyid, 2009, pp.37-38) Posisi badan siap 

saat ada pemain yang melakukan rebound : 

a) Posisikan membaca arah pantul bola seandainya bola tidak 

masuk kedalam keranjang. 
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b) Saat bola menyentuh ring atau papan pantul, perhatkan arah 

bola dan segera meloncat. 

c) Tangkap bola menggunakan dua tangan agar tidak direbut 

lawan. 

d) Mendarat menggunakan dua kaki, agar terhindar dari cidera. 

e) Lindungi bola terlebih dahulu saat sudah mendarat dan baca 

situasi permainan. 

Penting bagi sebuah tim bola basket untuk menciptakan 

peluang offensive dan meningkatkan efektivitasnya dengan 

melakukan upaya mencetak angka dengan persentase tembakan 

yang tinggi, untuk memaksimalkan skornya dalam sebuah 

pertandingan. Salah satu cara paling efektif untuk meningkatkan 

jumlah percobaan adalah dengan mendapatkan rebound  (Hojo, 

Fuji, & Kawahara, 2019). Banyak peneliti menyatakan bahwa 

dominasi rebound  merupakan faktor penting dalam permainan 

yang menjadi ciri khas tim bola basket terbaik (Gómez, Lorenzo, 

Sampaio, Ibáñez, & Ortega, 2008; Csátaljay et al, 2009; Sampaio 

dkk., 2010; Puente, Coso, Salinero, & Abián,Vicén, 2015; 

Suárez,Cadenas & Courel, Ibáñez, 2017; Zhang, Lorenzo, 

Gómez, Liu, Gonçalves dkk., 2017). Conte dan Lukonaitiene 

(2018) mencatat bahwa tim yang menang memiliki jumlah poin 

kesempatan kedua (second chance) yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tim yang kalah selama pertandingan yang 

tidak seimbang. 

Ketika tim bertahan menguasai bola (defensive rebound), hal 

ini akan mengurangi upaya mencetak angka dari tim lawan dan 

memiliki peluang untuk melakukan fast break yang baik. 

Sebaliknya, ketika tim offensive mengambil alih penguasaan bola 

(offensive rebound), hal ini akan memberikan kesempatan yang 

baik untuk melakukan tembakan kedua, karena area rebound  

biasanya dekat dengan keranjang. Fakta ini mengarah pada 
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gagasan umum bahwa "tim yang mengontrol rebound  juga 

mengontrol permainan" (Bryant, 1967; Allsen, 1967; Huberty, 

1970; Moormeier, 1971; Komure, Aoyagi, Sakuragi, & Tagata, 

2014). 

Menurut Jerry & Ralph (2002, p.189) ada beberapa alasan 

yang membuat offensive rebound  menjadi hal yang sangat 

penting dalam sebuah permainan bola basket, yaitu : 

a) Tim yang melakukan offensive rebound , dapat 

menghilangkan semangat tim lain. 

b) Offensive rebound  membantu memberhentikan serangan 

cepat (fast-break). Selain itu, mungkin merupakan jalan yang 

sangat efektif untuk memberhentikan serangan dari lawan. 

Dan dapat membantu mendapatkan foul dari lawan. 

c) Dengan offensive rebound  dapat meningkatkan peluang 

tembakan tiga angka.  

d) Ini merupakan jalan terbaik untuk mendapatkan lebih banyak 

kesempatan menembak dibandingkan tim lain. 

Defensive Rebound  merupakan kegiatan yang dilakukan 

pemain bertahan yang mengambil bola yang ditembak lawan dan 

gagal masuk ke keranjang sendiri. Box-out merupakan strategi 

yang dapat dilakukan dalam melakukan defensive rebound , 

box-out berguna untuk menghadang lawan yang akan mendekati 

bola atau keranjang dan mempermudah rekan satu timnya 

mendapatkan bola rebound. Box-out sangat penting yang harus 

diperhatikan dan merupakan dasar dari sebuah pertahanan 

(defense). Hal ini sangat penting karena untuk melindungi 

keranjang dari serangan tembakan kedua (secound chance). 

Menurut Bill Kuchar & Mike Kuchar (2005, p.3) ada beberapa 

yang harus diperhatikan ketika melakukan box-out, antara lain : 

a) Semua pemain berteriak "box" dan menghampiri pemain yang 

sedang melakukan tembakan 
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b) Pemain diajarkan untuk melakukan kontak dengan pemain 

tersebut, merentangkan sikunya keatas dan menghadapkan 

kepala ke-garis bawah (base line). 

c) Jika lawan menuju garis bawah (base line), lakukan posisi 

slide di depannya. 

d) Jika tidak melihat dia bergerak kearah lain, buatlah kontak lalu 

lepaskan diri dan ambil bolanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jerry Krause, 2018 

Pentingnya mendapatkan rebound baik dalam penyerangan 

(Dezman et al, 2002; Oliver, 2004) dan pertahanan (Akers et al, 

1991; Ittenbach et al, 1992; Ittenbach dan Ester, 1995; Mendes 

dan Janeira, 2001; Trninic et al, 2002; Tsamourtzis et al, 2002) 

disoroti oleh para peneliti sebelumnya. Salah satu temuan 

terpenting dari penelitian saat ini adalah bahwa interpretasi 

jumlah rebound sebagai indikator kinerja penting dapat 

menyesatkan ketika kinerja tim yang menang dan kalah 

dibandingkan. Karena semakin tinggi persentase tembakan 

sebuah tim, semakin rendah jumlah peluang untuk mendapatkan 

offensive rebound dan semakin rendah pula peluang untuk 

mendapatkan defensive rebound bagi lawan. 

a 

Gambar 1. Box out 
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Jumlah defensive rebound diidentifikasi sebagai indikator 

performa paling penting yang membedakan antara performa tim 

yang menang dan kalah untuk setiap jenis kuarter. Namun, 

interpretasi jumlah rebound tanpa mempertimbangkan peluang 

rebound dapat menyesatkan. Oleh karena itu, tingkat rebound 

harus dihitung baik dalam penyerangan maupun pertahanan, alih-

alih hanya mengukur jumlah rebound (Csataljay, G et al, 2008). 

d. Karakteristik College Atlet 

Menurut Fajar Ari Widiyatmoko (2019, pp. 91-92), suatu hal 

yang saat ini perlu mendapat perhatian khusus adalah pembinaan 

karakter. Pembinaan ini mencangkup aspek kebangsaan yang hingga 

saat ini masih dalam kondisi yang memprihatinkan, yang membuatnya 

bersifat multidimensional.  

Olahraga memerlukan sifat karakter seperti kejujuran, sportivitas, 

disiplin, dan kepemimpinan (Winarni, 2011). Weinberg dan Gould 

(2007) mengatakan karakter adalah ide tentang moralitas yang meliputi 

beberapa sifat yang dapat dibentuk melalui olahraga, seperti: rasa 

terharu keadilan, sikap sportif, integritas. Olahraga dapat mengajarkan 

banyak nilai seperti : kerja sama, komunikasi, menghormati peraturan, 

pemecahan masalah, pemahaman, hubungan dengan orang lain, 

kepemimpinan, menghargai orang lain, nilai usaha, cara menang, cara 

kalah, cara mengelola kompetisi, permainan yang adil, berbagi, harga 

diri, kepercayaan, kejujuran, harga diri, toleransi, ketahanan, 

ketekunan, kerja keras, disiplin, dan kepercayaan diri (Unied Nation, 

2003). 

Micheli, et all (1998) menyatakan bahwa partisipasi dalam 

olahraga meningkatkan harga diri, persepsi diri, dan kesejahteraan 

psikologis. Dalam bidang pendidikan banyak peneliti telah menemukan 

bahwa olahraga dan pendidikan jasmani dapat meningkatkan karakter 

sosial seperti kerjasama, kepemimpinan dan empati. Olahraga 

mengajarkan seseorang cara hidup dan bekerja sama dengan orang lain 
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secara kompetitif dan kolaboratif untuk mempersiapkan dalam 

kehidupan yang penuh persaingan. Ketika kompetisi dilakukan 

berdasarkan prinsip fair play, kemenangan tidak memiliki arti apapun. 

Bailey (2006) menyatakan bahwa bahan olahraga dapat berfungsi 

sebagai alat yang berguna untuk menanamkan keterampilan sosial dan 

nilai-nilai karakter. Guru dan pelatih dapat melakukan hal ini secara 

alami saat mengajar anak-anak mereka berolahraga. 

Menggunakan model pembelajaran dalam pendidikan jasmani 

dan olahaga untuk menumbuhkan nilai sosial. Salah satunya adalah 

menerapkan pembelajran Teaching Personal And Social Responsibility 

(TPSR) dalam permainan bola basket untuk membangun mahasiswa 

dalam memiliki sikap tanggung jawab (Widiyatmoko, 2016). 

Umumnya mahasiswa berusia 19 tahun keatas, yang dimana 

dalam model LTAD (Long-Term Athlete Devolepment) memasuki tahap 

berlatih untuk menang. Tahap ini adalah pelatihan untuk menang 

ditingkat tinggi dalam olahraga : kompetisi internasional. Hanya atlet 

terbaik dan berdedikasi tinggi yang dapat mencapai tahap ini. Tahap ini 

merupakan tahap akhir dari perkembangan atlet dan fokusnya adalah 

memaksimalkan persiapan kebugaran dan performa olahraga dalam 

semua dimensinya dalam kondisi kompetitif. Keberhasilan dalam tahap 

ini mensyaratkan bahwa  keterampilan fisik, teknis, taktis dan psikologi 

yang dibutuhkan telah  sepenuhnya terbentuk. 
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sepenuhnya terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Aboriginal Sport Circle, 2019 

 

2. Hakikat Analisis 

Gorys Keraf (2004, p.67) menyatakan bahwa “Analisis adalah 

sebuah proses untuk memecahkan masalah sesuatu ke dalam bagian-

bagian yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya”. Menurut 

Wiradi (2006, p.103) “Analisis merupakan suatu kegiatan seperti 

menguasai, membedakan, memilah sesuatu untuk di golongkan dan di 

kelompokkan menurut kriteria tertentu yang kemudian dicari kaitannya 

dan di tafsirkan maknanya”. Demikian juga menurut Abdul Majid 

(2013, p.54) “Analisis adalah penguraian unit-unit yang berbeda, 

membagi satuan menjadi sub-sub atau bagian, untuk membedakan dua 

hal yang sama, dan untuk mengetahui perbedaan”. Nasution dalam 

Sugiyono (2015, p.334) melakukan analisis adalah tugas yang 

menantang dan memerlukan kerja keras. Tidak ada metode tertentu 

yang dapat digunakan untuk nelakukan analisis, sehingga setiap peneliti 

harus mencari sendiri metode yang paling sesuai dengan jenis penelitian 

Gambar 2. LTAD 
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mereka. Bahan yang sama dapat dimasukkan ke dalam kategori yang 

berbeda.  

Nana Sudjana (2016, p.27) menyatakan bahwa "Analisis adalah 

usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 

sehingga jelas hierarkinya dan susunannya", sedangkan Kamus besar 

bahasa Indonesia menyatakan bahwa "analisis adalah penguraian suatu 

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan." 

Berdasarkan teori dan pendapat para ahli, dapat dikatakan bahwa 

analisis adalah proses menguraikan sesuatu untuk mendapatkan 

informasi yang lebih jelas dan sistematis. 

3. Analisis Pertandingan Bola Basket 

Dalam analisis pertandingan terdapat analisis notasi (notation 

analysis) yang digunakan oleh pelatih dan ilmuan olahraga untuk 

mengumpulkan data objektif mengenai kinerja atlet. Taktik, teknik, 

pergerakan individu atlet dan tingkat kerja, semuanya dapat dianalisis. 

Memungkinan pelatih dan atlet mempelajari lebih lanjut tentang kinerja 

dan memperoleh keunggulan kompetitif (Ian Franks dan Mike 

Hughes:2004) Terdapat juga analisis gerak (motion analysis) berpusat 

pada karakteristik mentah dari aktivitas dan gerakan pemain tunggal, 

tanpa tujuan evaluasi kualitatif (Carling et al.; 2005) 

Tim dan pelatih olahraga meminta keahlian biomekanik sebagai 

konsultan. Sangat penting bagi mereka untuk memanfaatkan analisis 

gerak tidak hanya untuk menilai kinerja individu, namun juga untuk 

mengusulkan teknik optimasi teknik yang meningkatkan kinerja dan 

meminimalkan kemungkinan cedera. Peningkatan pemahaman dan 

penerapan analisis gerak dapat menghasilkan kemajuan penting dalam 

kinerja olahraga melalui peningkatan biomekanik (René E.D. 

Ferdinands, 2010) Bola basket adalah salah satu jenis olahraga yang 

berfokus pada penghitungan angka-angka (kuantitatif). Federasi Bola 
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Basket Internasional (FIBA) menyediakan penghitungan untuk statistik 

pada turnamen bola basket di seluruh dunia yang dapat diakses melalui 

software FIBA Livestat. Liga Mahasiswa telah menggunakan software 

FIBA Livestat untuk mencatat statistik pertandingan. Data statistik 

diberikan pada setiap quarter (Rizal Haqqi, 2016) 

Menurut Dean Oliver (2004, p.11) statistik dalam pertandingan 

menggunakan istilah dalam bahasa Inggris yang disingkat. Angka-

angka dan singkatan itu antara lain seperti nama pemain, nomor 

pemain, berapa menit ia dimainkan, dan peristiwa yang terjadi selama 

pertandingan. Selain itu, ada jumlah field goal atau jumlah tembakan 

yang tepat sasaran (FG), jumlah tembakan bebas atau free throw (FT), 

jumlah tembakan tiga angka (3P), jumlah umpan (AST), jumlah 

penguasaan bola yang memantul di papan akibat tembakan meleset atau 

rebound  (REB), jumlah kesalahan atau foul (F), jumlah bola yang lepas 

dari penguasaan atau turnover (TO), dan jumlah bola yang dicuri dari 

lawan atau steal (S). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Liga Mahasiswa 
  

 

Selain itu, statistik yang berhubungan dengan bola basket 

membantu meningkatkan efisiensi pemain selama musim (Sampaio et 

al., 2015) dan memprediksi peringkat akhir tim (Ziv et al., 2010). 

Memang, statistik terkait bola basket memberikan informasi yang 

berguna dalam memenangkan dan kalah dalam pertandingan. Ibáñez 

 
Gambar 3. Boxscore 
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dkk. (2008) menunjukkan bahwa upaya mencetak angka di lapangan 

dan rebound defensive berkontribusi dalam memenangkan 

pertandingan bola basket. 

Statistik menunjukkan bagaimana performa setiap pemain dan 

tim yang bermain dalam pertandingan. Selain itu, karakter pemain juga 

berpengaruh, seperti siapa pemain yang tembakannya jitu, pemain yang 

agresif, pemain yang suka bertahan, pemain yang jago rebound, pemain 

yang banyak kehilangan bola, dan pemain yang tembakannya meleset. 

Data statistik bermanfaat untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan tim dalam pertandingan (Rizal Haqqi, 2016). 

Dalam statistik pertandingan bola basket terdapat dua pengamatan 

utama yaitu offense (menyerang) dan defense (bertahan). Offense 

bertujuan untuk membongkar pertahanan lawan dan mencetak point 

sebanya mungkin, sementara defense merupakan usaha untuk 

mencegah offender (pemain menyerang) mencetak poin dengan mudah. 

Selain itu, statistik pertandingan menunjukkan persentase dari offense 

dan defense yang diperoleh tim atau individu selama pertandingan. 

Pada statistik, indikator offense pada statistik terdiri dari field goals, 2 

points, 3 points, free throw, offensive rebound , fast break points, 

second chance points, bench points dan points in the paint. Sementara 

indikator defense terdiri dari defensive rebound , turn overs, steal, 

block, dan points from turn overs. Dengan adanya statistik 

pertandingan, pelatih dapat melihat lebih detail bagaimana pemain yang 

mereka latih berkembang. Dengan menggunkan software FIBA Livestat 

dapat mengevaluasi hasil pertandingan baik dalam offense maupun 

defense. Dalam kenyatannya, masih banyak pelatih yang belum 

mengerti dan memaksimalkan peran statistik pertandingan (Rizal 

Haqqi, 2016). 

a. Four Factors  

Menurut Dean Oliver (2004, p.9) empat faktor penting yang 

dimaksud adalah efektifitas dalam tembakan (eFG%) sebesar 40%, 
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presentase trunover (TO%) sebesar 25%, dominan dalam 

offensive rebound  (OR%) sebesar 20% dan nilai tembakan bebas (FT 

rate) sebesar 15%. 

1) Field Goals Percentage 

Field Goals merupakan jumlah tembakan jarak dekat dan 

jarak jauh yang dilakukan pemain kecuali tembakan free throw. 

Field goals terdiri dari field goals attempt (FGA) dan field goals 

made (FGM). Field goals attempt menunjukkan jumlah total 

tembakan yang dilakukan sedangkan field goals made 

menunjukkan jumlah tembakan yang masuk ke dalam ring. FGA 

terdiri dari 2P-FGA (2point field goals attempt) dan 3P-FGA 

(3point field goals attempt). Sedangkan FGM terdiri dari 2P-

FGM (2point field goals made) dan 3P-FGM (3point field goals 

made). Untuk perhitungan yang digunakan adalah effective Field 

Goals Percentatge (eFG%) (Septian Wijaya, 2021). Presentase 

efektif field goals mengukur tingkat keberhasilan percobaan field goals. 

 

EFG% = 
FGM+(0,5 x 3FGM)

FGA
 

    

EFG%  : Effictive Field Goals Percentege 

FGM  : Field Goals Made 

FGA  : Field Goals Attempt 
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Sumber : Wong-Toi, 2022 

 

2) Turnover Percentage 

Dalam situasi ini, seorang pemain yang sedang menguasai 

dan kehilangan bolanya sebelum dilakukan tembakan, sehingga 

pihak lawan dapat mengambil alih penguasaan bola. Dalam 

bolabasket, turnover terjadi ketika sebuah tim kehilangan 

penguasaan bola ke tim lawan sebelum seorang pemain 

menembak bola. Ini dapat terjadi karena bola yang dicuri (steal), 

pemain keluar dari batas lapangan dengan membawa bola, illegal 

screen, double dribble, bad pass, melempar bola keluar dari 

lapangan (out of bounds), pelanggaran tiga detik, pelanggaran 

lima detik, atau melakukan kesalahan seperti traveling, 

24seconds, backcourt, atau melakukan pelanggaran offensive 

(Septian, 2021). Menurut Hidayatullah (2012), tim kalah 

memiliki rata-rata indikator performa lebih tinggi dalam turnover 

dan foul. 

Presentase kesalahan (TO%) adalah presentase kesalahan 

tim dengan mempertimbangkan penguasaan yang diperoleh atau 

kesempatan menghasilkan poin. 

Gambar 4. Zona Tembakan 
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TO% = 
TO

FGA+(0,4 x FTA)+TO
  

 

TO% : Trunover Percentage 

TO : Trunover 

FGA : Field Goals Attempt 

FTA : Free Throw Attempt 

 

3) Rebound  Percentage    

Rebound  terjadi ketika pemain mendapatkan bola pantul 

akibat tembakan yang tidak tepat sasaran. Menurut Dean Oliver 

(2004, p.92) rebound  sangat berperan penting dalam 

pertandingan terutama offensive dan defensive rebound, offensive 

rebound dapat membantu tim mendapatkan presentase 

menembak yang lebih banyak dan mendapatkan peluang untuk 

memasukkan bola ke ring lebih banyak sedangkan defensive 

rebound  memungkinkan tim defense memulai serangan untuk 

mencetak point.  

Goto dan Iwaki (2006) menemukan bahwa tim yang 

mendapat lebih banyak rebound  memiliki peluang 88,8% lebih 

besar untuk memenangkan pertandingan, tim dengan defensive 

rebound  dan offensive rebound  lebih banyak adalah 94,4% dan 

77,7% lebih mungkin untuk memenangkan permainan, masing-

masing. Secara keseluruhan, mereka menunjukkan bahwa tim 

yang mendapat rebound  terbanyak, apapun jenisnya, berpeluang 

lebih besar untuk menang. Goto dan Iwaki (2006) juga 

menyelidiki hubungan antara skor permainan dan perbedaan skor 

rebound . mereka menemukan hubungan yang signifikan secara 

statistik pada tingkat 1% antara skor permainan dan perbedaan 

skor dan semua offensive rebound , defensive rebound  dan total 

rebound .  

Para pelatih harus memberikan alasan yang kuat kepada 

para pemain untuk mengembangkan keterampilan penting dalam 
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melakukan rebound. Mereka harus melihat pentingnya rebound 

dalam mendapatkan dan mempertahankan kontrol bola dan peran 

kuncinya dalam produksi offensive dan defensive tim. Rebound di 

kedua ujung lapangan dapat meningkatkan efisiensi dengan 

memberikan kepemilikan ekstra saat menyerang dan mengakhiri 

kepemilikan saat bertahan,  memang, sebagai fase akhir 

pertahanan, rebound adalah hasil akhir yang penting untuk 

kepemilikan pertahanan tim (Jerry, K., Nelson, 2018). 

Penting bagi sebuah tim bola basket untuk menciptakan 

peluang offensive dan meningkatkan efektivitasnya dengan 

melakukan upaya mencetak angka dengan persentase tembakan 

yang tinggi, untuk memaksimalkan skornya dalam sebuah 

pertandingan. Salah satu cara paling efektif untuk meningkatkan 

jumlah percobaan adalah dengan mendapatkan rebound  (Hojo, 

Fuji, & Kawahara, 2019). Banyak peneliti menyatakan bahwa 

dominasi rebound  merupakan faktor penting dalam permainan 

yang menjadi ciri khas tim bola basket terbaik (Gómez, Lorenzo, 

Sampaio, Ibáñez, & Ortega, 2008; Csátaljay et al, 2009; Sampaio 

dkk., 2010; Puente, Coso, Salinero, & Abián,Vicén, 2015; 

Suárez,Cadenas & Courel,Ibáñez, 2017; Zhang, Lorenzo, Gómez, 

Liu, Gonçalves dkk., 2017). Keberhasilan dalam offensive 

rebound memberikan tim kesempatan untuk mencetak poin 

tambahan, yang merupakan strategi penting dalam bola basket. 

Penelitian oleh Hoffman et al. (2016) menunjukkan bahwa 

offensive rebound yang baik berkontribusi pada peningkatan skor 

tim. 

Jika tim berusaha dan berjuang untuk melakukan offensive 

rebound  dan defensive rebound  kemungkinan presentase 

kemenangan tim tersebut akan lebih besar dengan hal ini menjadi 

alasan untuk memperkuat bahwa rebound  penting dalam 

menunjang kemenangan tim. (Basith, 2016; Kosasih, 2008; 
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James Gels,2001). Tim yang menang tidak hanya efektif dalam 

menyerang tetapi juga memiliki kemampuan bertahan yang solid. 

Defensive rebound yang baik membantu tim untuk mengurangi 

peluang lawan dalam mencetak poin (Hughes & Franks, 2004). 

Selain itu, tim yang menang lebih baik dalam menyerang, mereka 

mungkin kurang efektif dalam bertahan, yang bisa menjadi area 

untuk perbaikan (James et al., 2017). Total rebound 

mencerminkan dominasi tim dalam menguasai bola, baik saat 

menyerang maupun bertahan. Penelitian menunjukkan bahwa tim 

yang memiliki total rebound lebih tinggi cenderung memiliki 

peluang menang yang lebih besar (López et al., 2018). 

Offensive Rebound  merupakan faktor yang penting dalam 

kemenangan karena dengan jumlah offensive rebound  yang 

tinggi,maka lebih banyak kesempatan untuk menghasilkan poin.  

 

   OR% =  
OR

OR+DR Lawan
 

   

     OR% : Offensive Rebound Percentage 

     OR : Offensive Rebound 

     DR : Defensive Rebound 

 

4) Free throw Percentage  

Free throw adalah kesempatan yang diberikan kepada 

seorang pemain untuk mencetak satu angka, tidak dijaga, dari 

posisi dibelakang garis free throw dan di dalam setengah 

lingkaran (PERBASI, 2010:51). Free throw dapat menjadi 

penentu tim menang atau kalah dalam pertandingan. Free throw 

memang tidaklah bernilai besar, namun akan menjadi senjata 

apabila sebuah tim memiliki akurasi tembakan free throw yang 

baik. Dengan demikian maka akan mendapatkan banyak 

tambahan  poin lewat kesempatan melakukan tembakan free 

throw yang berhasil (Latif : 2012). Perhitungan persentase free 

throw :  
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FT% = 
FTM

FGA
 

 

     FT% : Free Throw Percentage 

     FTM : Free Throw Made 

     FGA : Field Goals Attempt 

 

b. Ball possession  

Ball possession adalah salah satu poin penting dalam meraih 

kemenangan dalam pertandingan. Ball possession sebuah tim meliputi, 

passing, ball control, dan dribbling. Menurut Rahmad dan Ganesha 

(2012, p.61) pemain harus menguasai ketiga aspek ini, dari mulai situasi 

paling sederhana tanpa tekanan. Hingga situasi paling kompleks dengan 

tekanan. Sebuah tim yang dapat menguasai bola lebih banyak dari 

lawan dapat mengatur dan mengontrol tempo jalannya pertandingan 

sehingga dapat melakukan serangan kapanpun. Tim yang menguasai 

bola akan lebih percaya diri dan memiliki kemungkinan kebobolan 

sangat kecil. Tim yang mampu mengamankan ball possession secara 

efektif dapat menciptakan peluang untuk membuat poin (Alfaritsi, 

Syafii, 2020). 

Penguasaan bola yang lebih tinggi ini menunjukkan kontrol 

permainan yang lebih baik, yang sering kali berkontribusi pada 

kemenangan (López et al., 2018). Dean Oliver (2004) memberikan cara 

untuk bisa mengetahui jumlah penguasaan bola/ball possession. 

Pertama, menghitung satu per satu data play by play. Kedua, 

menghitung lewat data yang diambil dari box score. Cara kedua ini 

lebih sederhana dan mudah dilakukan dibanding cara pertama. Yaitu 

dengan rumus : 

Poss=[ FGA+(0,4 x FTA)+TOV]-OR 

 

Tim yang memiliki ball possession lebih tinggi cenderung 

memenangkan pertandingan lebih banyak. Hasil data dari liga 

profesional menunjukkan bahwa tim yang menguasai bola lebih dari 
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50% dari total waktu pertandinagn memiliki rasio kemenanagn yang 

lebih tinggi (Johnson et al. 2018). Penguasaan bola yang lebih tinggi 

sering kali berhubungan dengan kontrol permainan yang lebih baik dan 

lebih banyak peluang untuk mencetak poin (Baker et al., 2016). 

c. Efisiensi Offensive 

Efisiensi offensive dalam bola basket diukur dengan jumlah poin 

yang dicetak per penguasaan bola dikali 100. Indikator ini memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang seberapa efektif sebuah tim dalam 

mencetak poin dibandingkan hanya melihat total poin yang dicetak. 

Efisiensi offensive sangat penting dalam analisis kinerja tim, dalam 

analisis permainan bola basket yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

statistik termasuk, presentase tembakan, trunover, rasio assist dan 

offensive rebound. Tim dengan efisiensi offensive yang tinggi 

cenderung memenangkan lebih banyak pertandingan.  

Penelitian oleh Hollinger (2005) menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara efisiensi offensive dan kemenangan di NBA. 

Menurut Berri et al. (2009), efisiensi offensive adalah indikator kunci 

dalam menilai kinerja tim dan dapat digunakan untuk membandingkan 

tim di liga yang berbeda. Tim yang dapat mengolah bola dengan cepat 

dan efektif untuk menciptakan peluang tembakan biasanya memiliki 

efisiensi yang lebih baik (Kubatko et al., 2007). Upaya mengurangi 

kesalahan yang mengakibatkan kehilangan penguasaan bola sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi offensive (Berri & Simmons, 

2009). Tim yang mampu menciptakan peluang tembakan dengan baik, 

termasuk free throw dan tembakan 2 poin ataupun 3 poin, cenderung 

memiliki efisiensi yang lebih tinggi (Sullivan, 2013). Perhitungan 

Efisiensi Offensive : 

 

    Efisiensi Offensive=
Poin yang diperoleh

Possession
x 100 
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Offensive rebound memberikan kesempatan tim untuk mencetak 

poin kembali setelah melakukan tembakan yang gagal (second chance). 

Tim yang efektif dalam merebut offensive rebound maka tim tersebut 

cenderung memiliki efisiensi offensive yang lebih tinggi (Berri et al. 

2009). Tim yang menang lebih efektif dalam mencetak poin per 

penguasaan bola, yang merupakan indikator penting dalam strategi 

permainan bola basket (Sampaio et al., 2010). 

d. Efisiensi Defensive 

Efisiensi defensive dalam bola basket dapat didefinisikan sebagai 

ukuran seberapa baik dan efektif sebuah tim dalam mencegah lawan 

untuk mencetak poin per penguasaan bola. Efisiensi defensive diukur 

melalui total poin yang berhasil dicetak lawan dibagi ball possession 

kali 100. Efisiensi defensive merupakan indikator untuk mengevaluasi 

kinerja tim dalam konteks pertahanan dan bagaimana indikator ini dapat 

mempengaruhi hasil pertandingan (Berri & Schmidt, 2010).  

 

Efisiensi Defensive= (
Poin yang diperbolehkan

Possession
) x100 

 

Berbagai faktor yang mempengaruhi efisiensi defensive termasuk 

kemampuan untuk memaksa lawan melakukan trunover dan merebut 

defensive rebound. Tim yang mampu mengendalikan aspek ini biasanya 

memiliki efisiensi defensive yang lebih tinggi yang dapat meningkatkan 

peluang untuk menang (Schoene, K., 2013) 

Dalam analisis pertandingan efisiensi defensive dijelaskan sebagi 

hasil dari kombinasi performa individu dan kolektif, dimana kontribusi 

pemain adalah kunci dalam pertahanan dapat mempengaruhi efisiensi 

defensive tersebut (Miller, 2018). Tim yang kalah memiliki pertahanan 

yang lebih baik, meskipun hasil akhir menunjukkan kekalahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa efisiensi defensive yang tinggi tidak selalu 

menjamin kemenangan (James et al., 2017). 
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4. Liga Mahasiswa (LIMA) 

Liga Mahasiswa (LIMA) didirikan pada 15 Mei 2012. Organisasi 

privat yang dikenal sebagai Liga Mahasiswa (LIMA) bertujuan untuk 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa dan mahasiswi Indonesia 

dalam berkarya dan berprestasi di bidang olahraga. Melalui setiap 

kegiatan yang dilakukan, LIMA berharap dapat mengshasilkan generasi 

baru yang atletis, berpendidikan, dan peduli sosial. Organisasi Liga 

Mahasiswa dipimpin oleh Ryan Gozali, berharap organisasi ini dapat 

membantu atlet muda dalam bidang olahraga tanpa mengorbankan 

pendidikan formal mereka. Liga Mahasiswa terus menekankan 

pentingnya pendidikan bagi masa depan atlet. Liga Mahasiswa ini 

mengacu pada konsep student-athlete (atlet pelajar). Konsep ini berarti 

bahwa mahasiswa didorong untuk menjadi pintar secara akademi dan 

kuat secara fisik. Aturan baku dalam Liga Mahasiswa menetapkan bahwa 

setiap peserta liga harus memiliki setidaknya indeks prestasi kumulatif 

(IPK) minimal 2,00 untuk dapat berpartisipasi. Diharapkan aturan ini 

akan mendorong para peserta Liga Mahasiswa untuk mempertahankan 

prestasi akademisnya dan mengajarkan mereka cara menyeimbangkan 

kehidupan olahraga tanpa harus meninggalkan pendidikannya. Saat ini 

Liga Mahasiswa terdapat lima cabang olahraga, yaitu bola basket, futsal, 

bulu tangkis, renang, dan golf. 

Dalam tiga tahun terakhir tim yang ikut berpartisipasi dalam liga 

mahasiswa bola basket semakin bertambah, pada tahun 2021 terdapat 7 

tim dari sektor putra dan 6 tim dari sektor putri. Pada tahun 2022 terdapat 

12 tim dari sektor putri yang dibagi menjadi empat grup dan 21 tim dari 

sektor putra yang dibagi menjadi lima grup. Dan pada kompetisi liga 

mahasiswa tahun 2023 lalu, terdapat 33 tim yang diselenggarakan dalam 

dua region, region satu meliputi wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, 

sumatra, dan Kalimantan, sedangkan region dua meliputi wilayah Jawa 

Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Sulawesi dan 

Indonesia Bagian Timur. Pada setiap region terdapat 8 tim putri yang 
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terbagi menjadi dua grup dan 16 tim putra yang terbagi menjadi empat 

grup. 

 

Table 1. Daftar tim putri Liga Mahasiswa Tahun 2023 

TIM PUTRI 

REGION 1 REGION 2 

Grup A 

1. Universitas Esa Unggul 

2. Universitas Budi Luhur 

3. STIE Indonesia 

4. Universitas Gunadarma 

Gtup A 

1. Universitas Surabaya 

2. Universitas Islam Indonesia 

3. Universitas Ciputra 

4. Universitas Negeri Yogyakarta 

 

Grup B 

1. Universitas Pelita Harapan 

2. Universitas Prasetya Mulya 

3. Universitas Indonesia 

4. Universitas Pakuan 

Grup B 

1. Universitas Katolik 

Soegjapranata 

2. Universitas Airlangga 

3. Universitas Atma Jaya 

4. Universitas Gadjah Mada 
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B.  Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan ini adalah sebagai acuan agar penelitian yang dilaksanakan ini menjadi lebih 

baik dan jelas. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Table 2. Penelitian Relevan  

No Identitas Judul Metode Analisa Data/Hasil Keyword Topik 

1.  Gomez M. A., dll 

(2008) 

Perbedaan Statistik 

Terkait Permainan 

dari Performa Bola 

Basket Berdasarkan 

Lokasi game untuk 

Tim Putra Tim yang 

Menang dan Kalah 

Analisis diskriptif 

dan inferensial 

(analisis 

multivariat) 

Analisis multivariat menunjukkan 

bahwa tim yang menang berbeda 

dengan tim kalah dalam hal 

defensive rebound (SC=0,42) dan 

assist (SC==0,38). Tim yang 

menang berbeda dengan tim kalah 

ketika bermain di kandang dalam 

hal defensive rebound (SC=0,40) 

dan assist (SC=0,41). Tim yang 

menang berbeda dari tim kalah 

ketika bermain tandang dalam 

defensive rebound (SC= -0,44), 

assist (SC= - 0,30), 2 point field 

goals (SC= -0,31) dan 3point field 
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No Identitas Judul Metode Analisa Data/Hasil Keyword Topik 

goals (SC= -0,35).  

2.  Lorenzo A., dll 

(2010) 

Statistik Terkait 

Permainan yang 

Membedakan antara 

Menang dan Kalah 

dalam Pertandingan 

Bola Basket Putra di 

Bawah Usia 16 

Tahun 

Analisis deskriptif 

komparatif dan 

Klaster k-means, 

diskriminasi 

Hasil dari analisis diskriminan 

secara signifikan, pada pertandingan 

ketat variabel trunovers  (SC= -

0,47) dan assist (SC=0,33). Pada 

pertandingan seimbang variabel 

yang membedakan keberhasilan 2-

point field goals (SC= -0,34) dan 

defensive rbeounds (SC= -0,36) dan 

pada pertandingan tidak seimbang 

variabel yang membedakan 

keberhasilan 2 point field goals 

(SC= 0,37). 

Performa Atletik, 

Bola Basket, 

Analisis 

Diskriminan, 

Olahraga 

3.  Raval, K.M.R.,  

& Pagaduan,  

J.C. (2021) 

Faktor-faktor yang 

Membedakan 

kemenangan dan 

Kekalahan dalam 

Bola Basket 

Analisis fungsi 

diskriminan 

Menang dan kalah dalam 

pertandingan yang seimbang 

dibedakan oleh : 2pt; 3pt; ft; assist; 

steal; blok; poin kesempatan kedua; 

poin fast break.  
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No Identitas Judul Metode Analisa Data/Hasil Keyword Topik 

Universitas Putra Untuk pertandingan yang tidak 

seimbang, menang dan kalah 

dibedakan oleh: 2pt; 3pt; ft; 

defensive rebound; blok; poin fast-

break. 

4.  Salafi, M. I. E. 

(2022) 

Analisis Efektivitas 

Field Goal dan 

Trunover pada team 

Putra di DBL 

Yogyakarta Series 

2021  

Analisis deskriptif 

kuantitatif 

Tim yang melaju hingga final 

memiliki rata-rata eFG% sebesar 

44,33% dan TOV% sebesar 21,84%. 

Tim yang melaju hingga semifinal 

memiliki rata-rata eFG% 28,47% 

dan TOV% 24,82%. Tim yang 

melaju hingga perempatfinal 

memiliki rata-rata eFG% 3,26% dan 

TOV% 35%. Tim yang gugur di 

penyisihan memiliki ratarata eFG% 

24,65% dan TOV% 41,89%. 
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C. Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Liga mahasiswa merupakan event tahunan yang diselenggarakan di 

beberapa daerah/regional. Penyelenggaraan LIMA region 2 cabang bola 

basket diselenggarakan di Yogyakarta dengan jumlah peserta 16 tim putra 

dan 8 tim putri. Dalam sebuah pertandingan, tim menang dan tim kalah 

biasanya menunjukkan perbedaan dalam pola offense dan defense. Namun, 

faktor yang menentukan kemenangan sebuah tim dapat dianalisis melalui 

empat faktor yang dikemukakan oleh Dean Oliver. Empat faktor yang 

menjadi kemenangan sebuah tim yang disebut sebagai four factors 

basketball. Empat faktor tersebut kemudian diberi bobot yaitu field goals 

(40%), turnovers (25%), offensive rebound (20%), dan free throw (15%). 

 Dari sekian banyak teknik dalam permainan bola basket, rebound  

merupakan salah satu teknik penting yang harus dikuasai dan dilatihkan 

kepada para pemain bola basket. Keberhasilan rebound  ditentunkan oleh 

banyak faktor yaitu, kemampuan bermain basket, kemampuan fisik dan 

mental yang baik, posisi tubuh juga memegang peran penting, semakin tinggi 

postur tubuh seseorang maka semakin mudah untuk medapatkan rebound . 

Rebound  merupakan salah satu faktor yang tidak terlepas dalampermainan 

bola basket, seberapa banyak pun pemain melakukan tembakan, jika tidak 

di barengi dengan rebound  maka hasilnya akan terlihat kurang bagus. 

Offensive rebound  menciptakan kesempatan kedua mencetak angka 

LIGA MAHASISWA REGION 2 TAHUN 2023 

PUTRI 

 

TIM MENANG TIM KALAH 

PERTANDINGAN 

SEIMBANG 

PERTANDINGAN 

TIDAK SEIMBANG 

ANALISIS HASIL REBOUND 
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(second change point) bagi tim tersebut dari hasil tembakan ataupun lay-up 

yang tidak berhasil juga telah memberhentikan serangan cepat (fast break) 

dari lawan, bahkan merupakan jalan yang sangat efektif untuk 

memberhentikan serangan lawan. Offensive rebound  membutuhkan 

kemahiran dalam mengantisipasi tembakan dan mengantisipasi 

kemungkinan arah pantulan bola. Pemain Offensive rebound  yang cerdas 

dan agresif mampu mengantisipasi tembakan yang mungkin gagal masuk ke 

dalam keranjang. 

Defensive rebound  merupakan usaha untuk mendapatkan bola di 

udara yang berasal dari pemain yang sedang melakukan defense (bertahan) 

karena ketika bertahan merupakan kesempatan besar untuk melakukan 

defensive rebound . Dengan melakukan defensive rebound  berarti telah 

berhasil mencegah lawan untuk menciptakan angka. Dan juga mendapatkan 

kesempatan untuk dapat melakukan serangan cepat (fast break), membuat 

lawan terlambat melakukan pertahanan sehingga peluang untuk mencetak 

angka jauh lebih besar karena tidak ada yang melakukan penjagaan. 

Keberhasilan dalam melakukan defensive rebound  juga terletak pada 

komunikasi dan kerjasama rekan satu tim untuk melakukan box-out. Tim 

yang mampu melakukan rebound  dengan baik adalah tim yang berpeluang 

menguasai jalannya pertandingan. Maka, sudah jelas betapa pentingnya 

rebound  baik pada saat menyerang (offense) maupu bertahan (defense).  

Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

kemenangan suatu tim dalam pertandingan bola basket yaitu, total rebound, 

ball possession, efisiensi offensive dan efisiensi defensive.  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat 

diajukan pertanyaan yaitu : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tim menang dan tim kalah 

dalam indikator offensive rebound pada Kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tim menang dan tim kalah 
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dalam indikator defensive rebound pada Kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tim menang dan tim kalah 

dalam indikator total rebound pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 

2 Tahun 2023. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tim menang dan tim kalah 

dalam indikator ball possession pada Kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tim menang dan tim kalah 

dalam indikator efisiensi offensive pada Kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tim menang dan tim kalah 

dalam indikator efisiensi defensive pada Kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. 

7. Terdapat perbedaan hasil rebound yang signifikan antara tim menang 

dan tim kalah pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode komparatif, dengan 

menggunakan metode penelitian ini akan mengidentifikasi perbedaan 

signifikan antara variabel yang diteliti. Metode penelitian komparatif ini 

merupakan metode penelitian yang bersifat membandingkan antara dua 

variabel atau lebih apakah terdapat perbedaan atau tidak  (Alfira,2016,p. 99) 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

Menurut Ahyar (2020, p.361) populasi merupakan keseluruhan 

objek penelitan yang terdiri dari manusia, benda, binatang, tumbuhan, 

gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data dalam suatu penelitian. 

Populasi adalah 8 tim putri pada Kejuaraan Liga mahasiswa Region 2 

Tahun 2023 : Universitas Surabaya, Universitas Ciputra, Universitas 

Negeri Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, Universitas Airlangga, 

Universitas Atma Jaya, Universitas Katolik Soegijapranata dan 

Universitas Gadjah Mada.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti. Menurut 

Sugiyono (2011, p.81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Oleh karena itu sampel 

merupakan bagian dari populasi yang ada dan pengambilan sampel harus 

dilakukan dengan cara tertentu yang didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Dalam penelitian ini metode sampel yang 

digunakan adalah metode total sampling. Total sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampe sama dengan populasi 

(Sugiyono, 2018) Sampel yang digunakan yaitu 8 tim bola basket putri 

dalam Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 tahun 2023 yang berjumlah 

12 pertandingan. Yang terbagi menjadi dua grup, yaitu : 
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Table 3. Tim putri Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data, teknik 

pengumpulan data merupakan langkah ynag peting dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018, p.224) pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumen dan triangulasi. Sugiyono (2018, p.240) 

mengemukakan bahwa dokumentasi mencatat peristiwa sebelumnya 

dalam bentuk gambar, foto, sketsa dan sebagainya. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi.  

2. Instrumen Penelitian 

Suharsimi Arikunto (2010, p.265), instrumen pengumpulan data 

merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatan pengumpulan data agar lebih sistematis dan mudah. Instrumen 

yang digunakan sangat memengaruhi keberhasilan penelitian karena untuk 

menjawab pernyataan penelitian dan diuji melalui instrumen tersebut. 

Penelitian ini menggunakan software statistik pertandingan FIBA 

Livestats yang digunakan pada Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

Data yang digunakan merupakan data print out statistik pertandingan tim 

bola basket putri pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 tahu 2023.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengambilan dan penyususnan data 

secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan dapat 

Grup A Grup B 

1. Universitas Surabaya 

2. Universitas Islam indonesia 

3. Universitas Ciputra 

4. Universitas Negeri 

Yogyakarta 

1. Universitas Katolik 

Soegijapranata 

2. Universitas Airlangga 

3. Universitas Atma Jaya 

4. Universitas Gadjah Mada 
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diinformasikan kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2014, p.244). 

Dalam penelitian ini menggunakan yang sudah ada, yang diambil dari hasil 

pertandingan, hasil print out statistik pertandingan digunakan untuk menjadi 

data yang akan dianalisis. Data yang diperoleh melalui print out statistik 

yang berupa (angka-angka) lalu dianalisis kedalam bentuk penjelasan secara 

detail dan terperinci. 

Analisis komparatif adalah sebuah metode penelitian yang bertujuan 

untuk membandingkan nilai satu atau lebih variabel mandiri pada dua atau 

lebih populasi, sampel, atau waktu yang berbeda, atau gabungan semuanya 

(Sugiyono, 2017, p.20). Analisis komparatif dalam penelitian ini yaitu 

membandingkan hasil rebound tim bola basket putri antara tim yang 

menang dan kalah pada kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 tahun 2023.  

Variabel dinormalisasi menurut penguasaan bola permainan dan 

dikalikan dengan 100 (Sampaio dan Janeira, 2003). Penguasaan bola (BP) 

dihitung dengan persamaan Oliver (2004) (BP = Percobaan gol lapangan – 

rebound offensive + turnover - 0,4 × Percobaan lemparan bebas). Terakhir, 

efisiensi offensive (OE) dan defensive (DE) dihitung dengan menggunakan 

persamaan penulis yang sama. (OE = poin yang dicetak dibagi dengan 

penguasaan bola × 100; DE = poin yang diizinkan dibagi dengan 

penguasaan bola × 100) (Lorenzo et al, 2010). 

Penelitian ini menggunakan SPSS untuk menganalisis data yang telah 

diperoleh. SPSS (Statistical Product for Service Solutions) merupakan 

program software yang bertujuan untuk menganalisis data dan melakukan 

perhitungan statistik. Metode analisis data yang akan digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini yaitu menggunakan independen samples t-test 

dan uji mann-whitney dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

perbedaan rata-rata  yang signifikan antara tim menang dan kalah.  

Setelah itu sampel dibagi menjadi dua kelompok dengan 

menggunakan cluster k-means untuk mengidentifikasi nilai cut-off dari 

perbedaan selisih poin dan mengklasifikasi pertandingan menjadi dua 

kelompok yaitu pertandingan seimbang dan tidak seimbang (Norušis, 2004; 
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Sampaio et al., 2010). Analisis klaster mengelompokan pertandingan 

tersebut dalam dua kategori dengan 67% pertandingan seimbang (selisih 

poin ≤ 46 poin) dan 33% pertandingan tidak seimbang (selisih poin > 46 

poin).  

1. Uji Hipotesis 

Hipotsisi merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang telah diajukan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2019). 

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah hasil hipotesis dapat 

diterima atau ditolak. 

a. Independent Samples T-Test (jika data normal) 

Independent Sample T-test yaitu untuk menguji rata-rata dari dua 

kelompok data independent. Independent Sample T-test dilakukan 

untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok (Priyatno, 2017, 

p.193). Prasyarat dalam Independent Sample T-Test adalah data 

berdistribusi normal. Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka Ha ditolak. Terdapat perbedaan 

yang signifikan. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha diterima. Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.  

b. Uji Mann-Whitney (jika data tidak normal) 

Uji Mann-Whitney ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan dari dua sampel yang independen. Uji Mann-

Whitney ini merupakan uji non parametrik yang menjadi alternatif dari 

uji-t (uji parametrik). Nilai α yang digunakan biasanya adalah 5% 

(0,05). Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Mann Whitney adalah 

(Palupi, 2013) :  

1) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka Ha diterima. 

Terdapat perbedaan yang signifikan.  

2) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak. Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis perbedaan hasil 

rebound  pada pertandingan tim putri dalam kejuaraan Liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023. Analisis dilakukan pada dengan delapan tim putri 

pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 tahun 2023 yang terbagi menjadi 

dua grup dengan 12 pertandingan. 

  Table 4. Hasil Rebound  Grup A 

Tabel 4 merupakan hasil offensive rebound , defensive rebound  dan 

total rebound  dari setiap tim bola basket putri grup A pada Kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

Table 5. Hasil Rebound  Grup B 

 

GRUP A 

NAMA TIM REBOUND 

VS 

REBOUND NAMA TIM 

 OR DR TOT OR DR TOT  

Universitas Ciputra 11 44 55 20 21 41 Universitas 

Surabaya 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

16 42 58 14 27 41 Universitas Islam 

Indonesia 

Universitas 

Surabaya 

34 33 67 8 37 45 Universitas Islam 

Indonesia 

Universitas Ciputra 23 28 51 6 31 37 Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Universitas Islam 

Indonesia 

4 35 39 17 33 50 Universitas 

Ciputra 

Universitas 

Surabaya 

23 24 47 9 17 46 Universitas Negeri 

Yogyakarta 

GRUP B 

NAMA TIM REBOUND 

VS 

REBOUND NAMA TIM 

 OR DR TOT OR DR TOT  

Universitas Gadjah 

Mada 

18 37 55 20 48 68 Universitas Atma 

Jaya 

Universitas Katolik 

Soegijapranata 

11 28 39 16 35 51 Universitas 

Airlangga 

Universitas Gadjah 

Mada 

8 21 29 17 39 56 Universitas 

Airlangga 

Universitas Atma 

Jaya 

7 38 45 11 41 52 Universitas Katolik 

Soegijapranata 

Universitas 

Airlangga 

16 44 60 11 28 39 Universitas Atma 

Jaya 

Universitas Katolik 

Soegijapranata 

26 29 55 5 32 37 Universitas Gadjah 

Mada 
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Tabel 5 merupakan hasil offensive rebound , defensive rebound  dan 

total rebound  dari setiap tim bola basket putri grup B pada Kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

Hasil rebound  tim bola basket putri Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 

2 Tahun 2023 pada seluruh pertandingan penyisihan, yaitu : 

1. Universitas Surabaya mencatatkan offensive rebound 77 dan defensive 

rebound 78, total rebound 155 dengan presentase offensive rebound  

50% dan defensive rebound  50%. 

2. Universitas Islam Indonesia mencatatkan offensive rebound  26 dan 

defensive rebound 99, total rebound 125 dengan presentase offensive 

rebound  21% dan defensive rebound  79%. 

3. Universitas Ciputra mencatatkan offensive rebound 51 dan defensive 

rebound 105, total rebound 156 dengan presentase offensive rebound  

33% dan defensive rebound  67%. 

4. Universitas Negeri Yogyakarta mencatatkan offensive rebound  31 dan 

defensive rebound  110, total rebound 141 dengan presentase offensive 

rebound  22% dan defensive rebound  78%. 

5. Universitas Katolik Soegijapranata mencatatkan offensive    rebound  

48 dan defensive rebound  98, total rebound  146 dengan presentase 

offensive rebound  33% dan defensive rebound  67%. 

6. Universitas Airlangga mencatatkan offensive rebound  49 dan defensive 

rebound 118, total rebound 167 dengan presentase offensive rebound  

29% dan defensive rebound  71%. 

7. Universitas Atma Jaya mencatatkan offensive rebound  38 dan defensive 

rebound 114, total rebound 152 dengan presentase offensive rebound  

25% dan defensive rebound  75%. 

8. Universitas Gadjah Mada mencatatkan offensive rebound  31 dan 

defensive rebound 90, total rebound 121 dengan presentase offensive 

rebound  26% dan defensive rebound  74%. 
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Table 6. Hasil Second Chance 

  

Tabel 6 merupakan hasil second chance points tim bola basket putri 

pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023. 

Analisis dilakukan pada dengan delapan tim putri pada Kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 tahun 2023 yang terbagi menjadi dua grup dengan 12 

pertandingan dimana data variabel yang terdiri dari offensive rebound, 

defensive rebound, total rebound, ball possession, efisiensi offensive dan 

efisiensi defensive. Variabel-variabel dinormalisasi ke penguasaan bola di 

kali 100. (Hasil nomalisasi = Variable : Penguasaan Bola x 100) (Lorenzo et 

al, 2010).. Hasil pertandingan tim menang dan tim kalah terdapat variabel 

yang berdistribusi normal dan tidak berdistribusi normal, maka dalam 

kategori ini menggunakan dua uji hipotesis yaitu Independent Sampl T-Test  

bagi data yang berdistribusi normal dan Uji Mann-Whitney bagi data yang 

tidak berdistribusi normal.  

GRUP NAMA TIM SECOND 

CHANCE 

TOTAL 

POINTS 

PRESENTASE 

A Universitas Surabaya 23 233 9,8% 

Universitas Islam 

Indonesia 

7 94 7,4% 

Universitas Ciputra 13 189 6,8% 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

8 91 8,7% 

B Universitas Katolik 

Soegijapranata 

9 190 4,7% 

Universitas Airlangga 15 182 8,2% 

Universitas Atma Jaya 3 133 2,2% 

Universitas Gadjah 

Mada 

10 98 10,2% 
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Gambar 5. Hasil  Independent Samples T-Test Tim Menang dan Tim Kalah 

 

 

Pertanyaan yang digunakan untuk membandingkan variabel-variabel 

yang mempengaruhi tim menang dengan tim kalah. Dasar pengambilan 

keputusan untuk Independent Sample T-Test ini adalah sebagai berikut : jika 

nilai signifikan ≤ 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan, jika nilai 

signifikan > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil output Independent Samples T-Test Tim menang dan Tim 

kalah menghasilkan pada bagian Equal Variances Assumend pada : 

1. Variabel Offensive Rebound diketahui nilai p <,001 ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata offensive rebound 

tim menang dan kalah.  

2. Variabel Defensive Rebound diketahui nilai p 0,453 > 0,05 tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata defensive rebound 

tim menang dan kalah.  

3. Variabel Total Rebound diketahui nilai p 0,032 ≤ 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata total rebound tim menang 

dan kalah.  

4. Variabel Efisiensi Offensive diketahui nilai p <,001 ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi offensive 

tim menang dan kalah. 
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5. Variable Efisiensi Defensive diketahui p <,001 ≤ 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi defensive tim 

menang dan kalah. 

Gambar 6. Hasil Uji Mann-Whitney Tim Menang dan Tim Kalah (data tidak 

normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan yang digunakan untuk membandingkan variabel-variabel 

yang mempengaruhi tim menang dengan tim kalah. Dasar pengambilan 

keputusan untuk Uji Mann-Whitney ini adalah sebagai berikut : Jika nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan, jika 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Berdasarkan hasil output Uji Mann-Whitney Tim menang dan kalah 

menghasilkan : 

1. Variabel Ball Possession diketahui nilai p 0,326 > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata ball possession tim 

menang dan kalah.  
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  Table 7. Rata-Rata Tim Menang dan Tim Kalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil rata-rata untuk statistik terkait hasil rebound untuk tim menang 

dan tim kalah disajikan pada Tabel 7. Tim yang menang memiliki rata-rata 

yang lebih tinggi pada offensive rebound, total rebound, ball possession, 

efisiensi offensive. Sementara tim yang kalah memiliki rata-rata yang lebih 

tinggi pada defensive rebound dan efisiensi defensive.  

Pertandingan tim bola basket putri pada Kejuaraan Liga Mahasiswa 

Regional 2 Tahun 2023 dibagi menjadi 2 kategori, yaitu pertandingan 

seimbang dan tidak seimbang yang dilihat dari selisih perbedaan skor akhir 

dalam setiap pertandingan. Pertandingan seimbang perbedaan skor akhir 

kurang dari 46 poin, sedangkan pertandingan tidak seimbang perbedaan 

skor akhir lebih dari 46 poin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tim Menang Tim Kalah 

Mean Mean 

Offensive Rebound 27,5 13,8 

Defensive Rebound 47,3 50,8 

Total Rebound 74,9 63,8 

Ball Possession 71,3 69,2 

Efisiensi Offensive 93,7 50,6 

Efisiensi Defensive 48,7 96,6 
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Table 8. Kategori Pertandingan 1 

Variabel Pertandingan 

Seimbang 

Pertandingan 

Tidak Seimbang 

Perbedaan Poin ≤  46  > 46 

 

Table 9. Kategori Pertandingan 2 

PERTANDINGAN  SEIMBANG 

UC Vs UBAYA 53 61 -8 S 

UNY Vs UII 52 55 -3 S 

UGM Vs ATMA 37 60 -23 S 

UNIKA Vs UNAIR 56 60 -4 S 

UGM Vs UNAIR 29 68 -39 S 

ATMA Vs UNIKA 37 58 -21 S 

UNAIR Vs ATMA 54 36 18 S 

UNIKA Vs UGM 76 32 44 S 

       

PERTANDINGAN TIDAK SEIMBANG 

UBAYA Vs UII 69 18 51 TS 

UC Vs UNY 68 19 49 TS 

UII Vs UC 21 68 -47 TS 

UBAYA Vs UNY 103 20 83 TS 

 

Hasil pertandingan kemudian dilakukan pengujian terhadap hipotesis 

dengan menggunakan Independent Sample T-Test bagi data pada variabel 

terdistribusi normal dan Uji Mann-Whitney bagi data pada variabel 

berdistribusi tidak normal.  
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Gambar 7. Hasil Independent Samples T-Test Pertandingan Seimbang (data 

normal) 

Pertanyaan yang digunakan untuk membandingkan variabel-variabel 

yang mempengaruhi tim menang dengan tim kalah pada kategori 

pertandingan seimbang. Dasar pengambilan keputusan untuk Independent 

Sample T-Test ini adalah sebagai berikut : jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan, jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil output Independent 

Samples T-Test Pertandingan Seimbang menghasilkan pada bagian Equal 

Variances Assumend pada : 

1. Variabel Offensive Rebound diketahui nilai p 0,011 ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata offensive rebound 

tim menang dan kalah.  

2. Variabel Defensive Rebound diketahui nilai p 0,572 > 0,05 tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata defensive rebound 

tim menang dan kalah.  

3. Variabel Total Rebound diketahui nilai p 0,139 > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata total rebound tim 

menang dan kalah.  

4. Variabel Ball Posession diketahui nilai p 0,668 > 0,05 maka tidak 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata ball possession tim 

menang dan kalah. 

5. Variabel Efisiensi Offensive diketahui nilai p 0,008 ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi offensive 

tim menang dan kalah. 

6. Variable Efisiensi Defensive diketahui p 0,001 ≤ 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi defensive tim 

menang dan kalah. 

Dalam kategori pertandingan tidak seimbang terdapat variabel yang 

berdistribusi normal dan tidak berdistribusi normal, maka dalam kategori ini 

menggunakan dua uji hipotesis yaitu Independent Sampl T-Test  bagi data 

yang berdistribusi normal dan Uji Mann-Whitney bagi data yang tidak 

berdistribusi normal.  

Gambar 8. Hasil Independent Samples T-Test Pertandingan Tidak Seimbang 

(data normal) 

 

Pertanyaan yang digunakan untuk membandingkan variabel-variabel 

yang mempengaruhi tim menang dengan tim kalah pada kategori 

pertandingan tidak seimbang. Dasar pengambilan keputusan untuk 

Independent Sample T-Test ini adalah sebagai berikut : jika nilai signifikan 

≤ 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan, jika nilai signifikan > 0,05 

maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil output 

Independent Samples T-Test Pertandingan Tidak Seimbang menghasilkan 
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pada bagian Equal Variances Assumend pada : 

1. Variabel Offensive Rebound diketahui nilai p <,001 ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata offensive rebound 

tim menang dan kalah.  

2. Variabel Defensive Rebound diketahui nilai p 0,134 > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata defensive rebound 

tim menang dan kalah.  

3. Variabel Ball Posession diketahui nilai p 0,690 > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata ball possession tim 

menang dan kalah. 

4. Variabel Efisiensi Offensive diketahui nilai p <,001 ≤ 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi offensive 

tim menang dan kalah. 

Gambar 9. Hasil Uji Mann-Whitney Pertandingan Tidak Seimbang (data 

tidak normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan yang digunakan untuk membandingkan variabel-variabel 

yang mempengaruhi tim menang dengan tim kalah pada kategori 

pertandingan tidak seimbang. Dasar pengambilan keputusan untuk Uji 

Mann-Whitney ini adalah sebagai berikut : Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

≤ 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan, jika nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) >  0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 

hasil output Uji Mann-Whitney Pertandingan Tidak Seimbang 
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menghasilkan : 

1. Variabel Total Rebound diketahui nilai p 0,083 > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata total rebound tim 

menang dan kalah.  

2. Variable Efisiensi Defensive diketahui p 0,021 ≤ 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi defensive tim 

menang dan kalah. 

Table 10. Hasil Rata-Rata Pertandingan Seimbang dan Tidak Seimbang 

 

Seimbang Tidak Seimbang 

Tim Menang Tim Kalah Tim Menang Tim Kalah 

Mean Mean Mean Mean 

Offensive Rebound 25,1 15,9 32,3 9,6 

Defensive Rebound 50,7 45,8 40,5 50,6 

Total Rebound 75,9 65,5 72,9 60,3 

Ball Possession 69,8 68,2 74,2 71,0 

Efisiensi Offensive 88,7 62,0 103,7 27,8 

Efisiensi Defensive 59,7 91,0 26,7 117,0 

 

Pada tabel 10 disajikan hasil rata-rata untuk statistik terkait hasil 

rebound tim menang dan tim kalah yang sudah di kategorikan pertandingan 

seimbang dan tidak seimbang. Pada pertandingan seimbang tim menang 

memiliki rata-rata yang lebih tinggi pada offensive rebound, defensive 

rebound, total rebound, ball possession dan efisiensi offensive. Sedangkan, 

tim kalah memiliki rata-rata yang lebih tinggi pada efisiensi defensive. 

Sementara, pada pertandingan tidak seimbang tim menang memiliki rata-

rata lebih tinggi pada offensive rebound, total rebound, ball possession, 

efisiensi offensive. Sedangkan, tim kalah memiliki  rata-rata yang lebih 

tinggi pada defensive rebound dan efisiensi defensive.  
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B. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui analisis perbedaan hasil 

rebound  tim bola basket putri tim bola basket pada Kejuaraan Liga 

mahasiswa Region 2 Tahun 2023. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa setiap tim putri yang bertanding dalam Liga 

Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 memiliki hasil rebound  yang berbeda. 

Terdapat delapan tim yang dibagi menjadi dua grup yang terdiri dari dua 

belas pertandingan. Dalam penelitian ini, hasil rebound, yang terdiri dari 

offensive rebound, defensive rebound dan total rebound serta ball 

possession, efisiensi offensive dan efisiensi defensive yang merupakan 

variabel dalam membedakan tim yang menang dan tim yang kalah yang 

dikategorikan dalam dua kategori yaitu pertandingan seimbang dan tidak 

seimbang dalam kejuaraan Liga Mahasiswa Tahun 2023. 

Tim yang mau berusaha dan berjuang untuk melakukan offensive 

rebound  dan defensive rebound  maka presentase kemenangan tim tersebut 

akan lebih besar dan hal ini menjadi alasan yang memperkuat bahwa 

rebound  penting dalam menunjang kemenangan tim. (Basith, 2016; 

Kosasih, 2008; James Gels,2001). Penting bagi sebuah tim bola basket 

untuk menciptakan peluang offensive dan meningkatkan efektivitasnya 

dengan melakukan upaya mencetak angka dengan persentase tembakan 

yang tinggi, untuk memaksimalkan skornya dalam sebuah pertandingan. 

Salah satu cara paling efektif untuk meningkatkan jumlah percobaan adalah 

dengan mendapatkan rebound  (Hojo, Fuji, & Kawahara, 2019). Banyak 

peneliti menyatakan bahwa dominasi rebound  merupakan faktor penting 

dalam permainan yang menjadi ciri khas tim bola basket terbaik (Gómez, 

Lorenzo, Sampaio, Ibáñez, & Ortega, 2008; Csátaljay et al, 2009; Sampaio 

dkk., 2010; Puente, Coso, Salinero, & Abián-Vicén, 2015; Suárez-Cadenas 

& Courel-Ibáñez, 2017; Zhang, Lorenzo, Gómez, Liu, Gonçalves dkk., 

2017). Offensive rebound  sangat penting karena menawarkan kesempatan 

kedua untuk mencetak angka (Oliver, 2004- Kubatko, Oliver, Pelton, & 
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Rosenbaum, 2007-Suárez- Cadenas & Courel-Ibáñez, 2017) dan rebound 

merupakan indikator kinerja yang membedakan tim pemenang dalam 

pertandingan playoff (Sampaio & Janeira, 2003; Ribas dkk., 2011). Oleh 

karena itu pentingnya rebound  dalam suatu pertandingan untuk meraih 

kemenangan suatu tim.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang analisis hasil rebound  tim 

menang dan kalah pada tim bola basket putri pada Kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 dalam kategori pertandingan seimbang 

dan tidak seimbang, maka :   

1. Dalam indikator offensive rebound menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata offensive rebound tim yang 

menang dan tim kalah. Tim yang menang menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam merebut bola setelah tembakan gagal, yang dapat 

memberikan mereka peluang tambahan untuk mencetak poin. Penelitian 

menunjukkan bahwa offensive rebound yang baik berkontribusi pada 

keberhasilan tim dalam mencetak poin (Hoffman et al., 2016).  

2. Dalam indikator defensive rebound menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata defensive rebound tim menang 

dan tim kalah. Meskipun tim yang kalah mungkin memiliki rata-rata 

defensive rebound yang lebih tinggi, hasil ini menunjukkan bahwa kedua 

tim memiliki kemampuan bertahan yang relatif seimbang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa defensive rebound yang baik 

penting untuk mengurangi peluang lawan dalam mencetak poin (Hughes & 

Franks, 2004). 

3. Dalam indikator total rebound menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata total rebound tim menang dan 

tim kalah. Meskipun tim yang menang memiliki total rebound yang lebih 

tinggi, perbedaan ini tidak cukup signifikan untuk dianggap sebagai faktor 

penentu dalam hasil pertandingan (López et al., 2018). 

4. Dalam indikator ball possession menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata ball possession tim menang dan 
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tim kalah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun 

penguasaan bola memang penting dalam suatu pertandingan, namun faktor 

lain seperti efektivitas tembakan dan pertahanan juga sangat berkontribusi 

terhadap kemenangan (Baker et al., 2016). 

5. Dalam indikator efisiensi offensive menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi offensive tim menang 

dan tim kalah. Ini adalah indikator penting dalam strategi permainan bola 

basket, di mana efisiensi dalam mencetak poin dapat menentukan hasil akhir 

pertandingan (Sampaio et al., 2010). 

6. Dalam indikator efisiensi defensive menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata efisiensi offensive tim menang 

dan tim kalah. Tim yang menang mampu mengatasi tekanan dan mencetak 

poin dengan lebih baik, meskipun tim yang kalah mungkin memiliki 

efisiensi defensive yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi 

defensive yang tinggi tidak selalu menjamin kemenangan, tetapi dapat 

berkontribusi pada performa keseluruhan tim (James et al., 2017). 

7. Terdapat perbedaan hasil rebound tim menang dan tim kalah pada 

kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 pada indikator offensive 

rebound, efisiensi offensive dan efisiensi defensive. Tim yang unggul dalam 

rebound offensive tidak hanya menciptakan peluang tambahan untuk 

mencetak, tetapi juga mampu mengendalikan permainan dengan membatasi 

efisiensi lawan. Tim yang mendominasi rebound cenderung memiliki 

kontrol yang lebih baik dalam pertandingan, yang berujung pada performa 

tim yang lebih baik secara keseluruhan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian  
 

Penelitian ini tidak lepas dari suatu keterbatasan yaitu  data box score 

live stats mungkin berisi informasi pribadi tentang pemain bola basket putri. 

Peneliti perlu memastikan bahwa data ini disimpan dan digunakan dengan 

aman dan sesuai dengan peraturan privasi data. Data tersebut menggunakan 

boxscore FIBA Livestats Tahun 2023.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang analisis hasil rebound  tim 

bola basket putri pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 

dalam kategori pertandingan seimbang dan tidak seimbang, maka hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada indikator offensive rebound antara tim menang dan kalah. Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada indikator defensive rebound antara 

tim menang dan tim kalah. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

indikator total rebound antara tim menang dan tim kalah. Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada indikator ball possession antara tim menang 

dan tim kalah. Terdapat perbedaan yang signifikan pada indikator efisiensi 

offensive antara tim menang dan tim kalah. Terdapat perbedaan yang 

signifikan pada indikator efisiensi defensive antara tim menang dan tim 

kalah. Terdapat perbedaan hasil rebound yang signifikan antara tim menang 

dan tim kalah pada indikator offensive rebound, efisiensi offensive dan 

efisiensi defensive.  

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas yang telah dikemukakan, 

maka dapat di implikasikan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi terkait hasil dari analisis 

hasil rebound  tim bola basket putri pada Kejuaraan liga Mahasiswa 

Region 2 Tahun 2023 dan membandingkan tim yang menang dan kalah 

serta dalam kategori pertandingan seimbang dan tidak seimbang. 

2. Hasil penelitian bisa menjadi catatan untuk para pelatih dan atlet 

mengenai pentingnya analisis hasil rebound  untuk bahan evaluasi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diajukan saran-saran 

dari peneliti sebagai berikut : 
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1. Pelatih setiap tim bola basket putri pada Kejuaraan Liga 

Mahasiswa Region 2 Tahun 2023 dapat lebih mematangkan 

kemampuan rebound  para atletnya karena rebound  dapat memberikan 

kontribusi yang baik dalam menghasilkan poin. 

2. Atlet perlu memahami tentang pentingnya rebound  dalam sebuah 

pertandingan dan berlatih untuk meningkatkan skill rebound nya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian mengenai 

analisis faktor lainnya dan dapat dijadikan sebagai penelitian yang 

relevan. 
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